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Antioxidant Test of Ethanolic Extract of Cempedak Fruit Peel (Artocarpus 

integer) Using DPPH and TBARS Method 

 

Ari Putra Utama 

08061381621068 

 

ABSTRACT 

 

Cempedak fruit skin contains chemical compounds in the form of flavonoids, 

tannins, saponins, and steroids that have potential as antioxidants. However, the 

most specific compounds as antioxidants are flavonoids. The purpose of this study 

was to determine the antioxidant activity of the ethanol extract of cempedak fruit 

peel in vitro with the DPPH method and in vivo with the TBARS method. In vitro 

testing was carried out using the DPPH free radical reduction method by 

determining the IC50 value of the ethanol extract of the cempedak fruit peel at 

concentrations of 62.5, 125, 250, 500, and 750 ppm. In vivo testing was carried 

out using the TBARS method by measuring the decrease in malondialdehyde 

(MDA) levels of mice induced by carbontetrachloride in the positive control 

group of quercetin and ethanol extract of cempedak fruit peels at doses of 250, 

500 and 1000 mg/KgBB. The results of the antioxidant test of the ethanol extract 

of the cempedak fruit peel in vitro using the DPPH method resulted in an IC50 

value of 97.062 µg/mL at a concentration of 750 ppm extract mother liquor which 

indicates that the ethanol extract of the cempedak fruit peel has strong antioxidant 

activity. The in vivo test results on the positive control test with the treatment test 

of the ethanol extract of the cempedak fruit peel at a dose of 500 mg/kgBB 

obtained a p value> 0.05 with Duncan's Post Hoc analysis, it means that the 

potential is given between quercetin and ethanol extract of the skin. Cempedak 

fruit 500 mg/kgBB in inhibiting MDA levels has almost the same antioxidant 

effect. 

 

Keyword: Artocarpus integer, vitamin C, DPPH, carbontetrachloride, 

malondialdehyde (MDA) 
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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Kulit Buah Cempedak (Artocarpus 

integer) Dengan Metode DPPH Dan TBARS 

Ari Putra Utama 

08061381621068 

 

ABSTRAK 

Kulit buah cempedak memiliki kandungan senyawa kimia berupa flavonoid, tanin, 

saponin, dan steroid yang memiliki potensi sebagai antioksidan. Akan tetapi 

senyawa yang paling spesifik sebagai antioksidan adalah flavonoid. Tujuan 

dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak 

etanol kulit buah cempedak secara in vitro dengan metode DPPH dan in vivo 

dengan metode TBARS. Pengujian secara in vitro dilakukan dengan 

menggunakan metode peredaman radikal bebas DPPH dengan penentuan nilai 

IC50 terhadap ekstrak etanol kulit buah cempedak pada konsentrasi 62,5, 125, 250, 

500, dan 750 ppm. Pengujian secara in vivo dilakukan dengan metode TBARS 

dengan cara mengukur penurunan kadar malondialdehid (MDA) tikus yang 

diinduksi karbontetraklorida pada kelompok hewan uji kontrol positif kuersetin 

serta ekstrak etanol kulit buah cempedak pada dosis 250, 500 dan 1000 mg/KgBB. 

Hasil uji antioksidan dari ekstrak etanol kulit buah cempedak secara in vitro 

menggunakan metode DPPH menghasilkan nilai IC50 sebesar 97,062 µg/mL pada 

konsentrasi larutan induk ekstrak 750 ppm yang menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol kulit buah cempedak memiliki aktivitas antioksidan kuat. Hasil uji secara in 

vivo pada uji kontrol positif dengan uji perlakuan ekstrak etanol kulit buah 

cempedak pada dosis 500 mg/kgBB  di dapatkan nilai p>0,05 dengan analisa Post 

Hoc Duncan maka dapat diartikan bahwa potensi yang di berikan antara kuersetin 

dan ekstrak etanol kulit buah cempedak 500 mg/kgBB dalam menghambat kadar 

MDA memiliki efek antioksidan yang hampir sama besar. 

Kata kunci: Artocarpus integer, vitamin C, DPPH, karbontetraklorida, 

malondialdehid (MDA) 
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DAFTAR ISTILAH 

Aklimatisasi : penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari suatu organisme 

terhadap suatu lingkungan baru yang akan dimasukinya 

Alkaloid : sebuah golongan senyawa basa bernitrogen yang 

kebanyakan heterosiklik dan terdapat di tumbuhan atau 

hewan. 

Antioksidan : senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak 

negatif oksidan. 

Eksogen : tidak berasal dari dalam tubuh dan bersumber dari luar 

tubuh makhluk hidup 

Endogen : berasal dari dalam tubuh atau diproduksi oleh tubuh 

makhluk hidup 

Flavonoid : senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus 

C6C3C6 yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan 

Fosfolipid : suatu golongan senyawa lipid yang merupakan 

komponen utama membran sel yang terdiri dari gliserida 

yang mengandung fosfor dalam bentuk ester asam fosfat 

Hidrolisis : reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) menjadi 

kation hidrogen (H+) dan anion hidroksida (OH-) melalui 

suatu proses kimia 

In vitro : eksperimen yang dilakukan dalam lingkungan terkendali 

di luar organisme hidup 

In vivo : eksperimen dengan menggunakan keseluruhan, hidup 

organisme sebagai lawan dari sebagian organisme atau 

mati, atau in vitro dalan lingkungan terkendali 

Isolasi : proses pengambilan atau pemisahan senyawa bahan alam 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

Karsinogenik : istilah yang menerangkan sifat dari zat-zat atau paparan 

bahan yang dapat memicu kanker (karsinogen) 

Malondialdehid : senyawa organik dengan rumus CH2(CHO)2 yang 

terbentuk secara alami dan merupakan penanda stres 

oksidatif 

Metabolisme : semua reaksi kimia yang terjadi di dalam organisme, 

termasuk yang terjadi di tingkat seluler 

Nekrosis : bentuk cedera sel yang mengakibatkan kematian 

prematur sel-sel pada jaringan hidup dengan autolisis 

Oksidasi : proses pelepasan elektron 

Operating time : waktu yang dibutuhkan suatu senyawa untuk bereaksi 

dengan senyawa lain hingga terbentuk senyawa produk 

yang stabil 

Oral : segala sesuatu yang berhubungan dengan mulut 

Radikal bebas : atom, molekul, atau senyawa yang dapat berdiri sendiri 

yang mempunyai elektron tidak berpasangan, bersifat 

sangat reaktif dan tidak stabil. 

Reduksi  : reaksi penangkapan elektron 

Reduktor : senyawa yang bisa melepaskan elektron (mengalami 

oksidasi)
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat 

reaktif karena mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital 

terluarnya. Untuk mencapai kestabilan atom atau molekul, radikal bebas akan 

bereaksi dengan molekul disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron. 

Reaksi ini akan berlangsung terus menerus dalam tubuh dan bila tidak dihentikan 

akan menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan 

dini, serta penyakit degeneratif lainnya (Sibuea, 2003). 

Antioksidan adalah substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir 

radikal bebas dan mencegah kerusakan terhadap sel normal pada tubuh. Senyawa 

antioksidan ini akan menyerahkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas 

sehingga menjadi bentuk molekul yangt normal kembali dan menghentikan 

berbagai kerusakan yang ditimbulkan (Jayadev dkk., 2009)  

Menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan, pada tahun 

2020 penyebab kematian karena penyakit degeneratif akan mencapai 73% dari 

seluruh penyebab kematian. Berdasarkan data WHO tahun 2011, kematian akibat 

penyakit degeneratif di negara-negara berkembang menyumbang sekitar 60% dari 

seluruh penyebab kematian. 

Penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi karena ternyata 

penggunaan antioksidan sintetik seperti butylated hydroxytoluen (BHT), butylated 

hydroxyanisole (BHA), dan tertbutylhydroxy quinone (TBHQ) telah dibatasi pada 

produk-produk makanan karena dianggap memiliki efek karsinogenik. Hal ini
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mendorong berbagai penelitian untuk menemukan sumber antioksidan baru yang 

berasal dari alam yang diharapkan dapat menggantikan antioksidan sintetik (Adi 

dkk., 2013). 

Cempedak (Artocarpus integer) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

banyak ditanam di daerah tropis. Buah cempedak banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan makanan, tetapi kulitnya masih belum banyak dimanfaatkan (Gusti dkk., 

2015). Menurut penelitian Hakim (2019), senyawa kimia ekstrak etanol kulit buah 

cempedak positif mengandung flavonoid, tanin, triterpenoid, dan fenolik. 

Sedangkan kandungan kimia dalam ekstrak kulit buah nangka berupa antara lain 

flvonoid, alkaloid, tanin/fenolik, saponin dan terpenoid (Raihan dkk.,2019). 

Senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan yaitu flavonoid dengan cara 

menghambat peroksidasi lipid, menangkap senyawa oksigen atau nitrogen, 

menghambat kerusakan hem protein dan pengikatan ion logam (Halliwell and 

Gutteridge, 2000). Flavonoid juga dapat mengikat superoksida, radikal hidroksi, 

dan peroksil yang berpengaruh terhadap berbagai langkah aliran arakidonat 

melalui cyclooxygenase-2 atau lipoxygenase (Tapas et al., 2008). 

Aktivitas antioksidan sering kali di kaitkan dengan kandungan fenolik dan 

flavonoid totalnya. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penentuan kadar 

flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak etanol kulit buah cempedak. 

Penentuan kadar flavonoid total menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

Kandungan flavonoid total pada kulit buah cempedak belum di ketahui kadarnya 

akan tetapi pada buah yang sefamili yaitu kulit buah sukun (Artocarpus altilis) 

memiliki kadar flavonoid sebesar 0,063591 mg/mL (Novita dkk., 2017). 

Dalam penelitian ini, metode ekstraksi yang digunakan adalah metode 
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maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96 %. Pelarut etanol 96 % dipilih 

karena relatif tidak toksik, bersifat universal yang dpat menarik senyawa baik 

polar maupun non polar, dan etanol 96 % bersifat kurang polar jika dibandingkan 

dengan etanol 70 % sehingga pada proses evaporasi tidak perlu suhu tinggi yang 

dapat merusak metabolit sekunder yang tidak tahan pemanasan.  

Ekstrak Etanol kulit buah cempedak yang diperoleh dilakukan pengujian 

karakterisasi terlebih dahulu yang meliputi karakteristik eksrak spesifik dan non- 

spesifik. Karakteristik ekstrak spesifik meliputi identitas, organoleptik, dan 

senyawa terlarut dalam pelarut tertentu yaitu air dan etanol. Karakteristk ekstrak 

non-spesifik meliputi susut pengeringan, kadar air, dan kadar abu (Permawati, 

2008). 

Senyawa aktif antioksidan menghasilkan tingkat hambatan inhibition 

concentration (IC50). IC50 adalah konsentrasi antioksidan (µg/ml) yang mampu 

menghambat 50 % radikal bebas. Semakin banyak radikal bebas yang dihambat 

oleh antioksidan, maka semakin kecil IC50. Nilai IC50 diperoleh dengan 

membandingkan serapan radikal bebas sebelum dan sesudah direaksikan dengan 

antioksidan yang terdapat dalam zat uji untuk setiap konsentrasi. Ekstrak 

dikatakan aktif sebagai antioksidan jika memiliki IC50 kurang dari 100µg/ml 

(Kiswandono dan Maslahat, 2008). 

Menurut penelitian Rahmawati (2012), uji in vitro pada daun cempedak 

nilai IC50-nya adalah 8,88 ppm. Adapun uji in vitro pada tanaman yang satu famili 

dengan cempedak yaitu kulit buah nangka (Artocarpus heterophyllus) dilaporkan 

memiliki kandungan antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 87,09 µg/ml 

(Raihandkk., 2020). Sedangkan uji in vivo pada tanaman satu genus dengan 
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cempedak yaitu daun sukun memiliki dosis efektif pada tikus putih jantan yang 

diinduksi CCl4 sebesar 500 mg/kgBB (Bayan, 2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui potensi ekstrak etanol kulit buah cempedak sebagai 

antioksidan secara in vitro menggunakan metode DPPH dengan parameter IC50. 

dan in vivo pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi karbon tetraklorida 

(CCl4) dengan melihat profil MDA plasma. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik dan kadar flavonoid total ekstrak etanol kulit 

buah cempedak pada ekstrak etanol kulit buah cempedak ? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah cempedak 

secara in vitro menggunakan radikal DPPH dilihat dari nilai IC50 nya ? 

3. Bagaimana efek antioksidan dari ekstrak etanol kulit buah cempedak 

terhadap profil MDA plasma pada tikus putih jantan yang diinduksi CCl4? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui karakterisasiekstrak etanol kulit buah cempedak yang 

digunakan. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah cempedak 

secara in vitro menggunakan radikal DPPH dilihat dari nilai IC50 nya. 

3. Mengetahui efek antioksidan dari ekstrak kulit buah cempedak terhadap 

profil MDA plasma pada tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

kulit buah cempedak (Artocarpus integer) sebagai pengobatan alternatif bagi 

masyarakat untuk memperoleh antioksidan dari luar tubuh. Setelah melakukan 

penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai pengujian, 

karakterisasi ekstrak etanol kulit buah cempedak serta dapat mengetahui aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol kulit buah cempedak yang berpotensi dalam 

penurunankadar malondialdehid (MDA) yang diinduksi karbon tetraklorid (CCl4).
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